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SARI

Irmawati, Puji Ida. 2016. Pengaruh Pengalaman PPL (Praktik Pengalaman
Lapangan) Terhadap Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2011. Skripsi. Jurusan Bahasa
dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing I : Lispridona Diner, S.Pd., M.Pd. Pembimbing
IT : Andy Moorad Oesman, S.Pd., M.Ed.

Kata kunci: PPL, Minat, Guru.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah
wajib yang dilaksanakan oleh mahasiswa program kependidikan Unnes.
Pelaksanaan PPL diharapkan mampu memupuk minat dan kesiapan mahasiswa
sebagai calon guru. Namun dalam pelaksanaan PPL, mahasiswa mengalami
beberapa kendala. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada
tujuh mahasiswa, empat mahasiswa mengungkapkan bahwa minat menjadi guru
meningkat, dua mahasiswa menjawab minat menjadi guru justru berkurang, dan
satu mahasiswa yang semula tidak memiliki minat menjadi guru mengakatan
minat menjadi guru muncul setelah mengkuti PPL.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh PPL
terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Unnes
angkatan 2011, seberapa besar pengaruhnya, dan faktor apa saja yang
mempengaruhi

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan teknik kontribusi. Dalam penelitian ini subyek yang menjadi
populasidan sampel adalah semua mahasiswa pendidikan bahasa Jepang angkatan
2011 yang mengikuti PPL pada tahun 2014 _yaitu sebanyak 50 mahasiswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
total sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket. Sedangkan teknik
analisis datanya ‘menggunakan uji prasyarat analisis demgan menggunakan uji
normalitas dan uj1 linearitas, dan pengujian hipotesisnya menggunakan analisis
regresi sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh kegiatan PPL terhadap
minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Unnes angkatan
2011 yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi yang bernilai positif yaitu 0,782.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel kegiatan PPL memiliki kontribusi minat
menjadi guru pada Pendidikan Bahasa Jepang Unnes angkatan 2011 sebesar 61%.
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RANGKUMAN

Irmawati, Puji Ida. 2016. Pengaruh Pengalaman PPL (Praktik Pengalaman
Lapangan) Terhadap Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2011. Skripsi. Jurusan Bahasa
dan Sastra Asing Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing I : Lispridona Diner, S.Pd., M.Pd. Pembimbing
IT : Andy Moorad Oesman, S.Pd., M.Ed.

1. Latar Belakang

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan tahapan penting bagi
mahasiswa program kependidikan sebagai calon guru. Melalui PPL inj,
mahasiswa diharapkan dapat menimba pengalaman serta mengaplikasikan teori-
teori yang telah didapatkan dibangku kuliah untuk selanjutnya diterapkan di
lapangan pada saat praktik mengajar. Namun, dalam pelaksanaan PP L mahasiswa
memiliki beberapa kendala. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti pada bulan Oktober 2014 di SMA Negeri 1 Ambarawa, SMK Bagimu
Negeriku Semarang, dan MAN 2 Semarang, beberapa kendala yang sering
dialami mahasiswa praktikan antara lain tidak disiplin, kurang percaya diri,
kesulitan bersosialisasi dengan mahasiswa PPL lain atau guru, kurangnya media
pembelajaran yang menunjang, dan penguasaan materi pembelajaran yang kurang.

Pelaksanaan PPL diharapkan mampu memupuk minat dan kesiapan
mahasiswa sebagai calon guru. Berdasarkan hasil wawancara terhadap tujuh
mahasiswa Prodi Pendidikan bahasa Jepang angkatan 2011 yang telah
melaksanakan PPL, empat mahasiswa mengungkapkan bahwa minat menjadi guru
bertambah. Dua mahasiswa mengaku bahwa minat menjadi guru justru berkurang

karena telah merasakan beban guru yang berat. Satu mahasiswa yang semula tidak
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memiliki minat menjadi guru mengatakan bahwa minat menjadi guru muncul
setelah melaksanakan PPL.

Dari uraian tersebut, penelitian ini bertyjuan untuk mengetahui ada atau
tidak pengaruh pelaksanaan PPL terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa
pendidikan bahasa Jepang angkatan 2011, seberapa besar pengaruhnya, serta
faktor apa saja yang mempengaruhi. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengalaman PPL (Praktik
Pengalaman Lapangan) Terhadap Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2011”.

2. Landasan Teori
2.1 Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
a. Pengertian PPL

Menurut Hamalik (2002:171) Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah
serangkaian kegiatan yang diprogramkan bagi mahasiswa Lembaga Perguruan
Tinggi Kependidikan (LPTK) yang meliputi baik latithan mengajar maupun latihan
di lvar mengajar. Menurut peraturan Rektor UNNES dalam buku Pedoman
Praktik Pengalaman Lapangan bab ['pasal 1, PPL adalah semua kegiatan kurikuler
yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk
menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai
dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mahasiswa praktikan memperoleh
pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan

pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya.



Menurut tim penyusun buku pedoman Praktik Pengalaman Lapangan
UNNES (2014:4) tyjuan, fungsi dan sasaran PPL sebagai berikut:
b. Tujuan PPL

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga
kependidikan yang profesionl, sesuai dengan prinsi-prinsip pendidikan
berdasarkan pengalaman pedagogik, pengalaman kepribadian, pengalaman
profesional, dan pengalaman sosial.
c¢. Fungsi PPL

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar
memiliki pengalaman pedagogik, pengalaman kepribadian, pengalaman
profesional, dan pengalaman sosial.
d. Sasaran PPL

Sasaran PPL adalah mahasiswa program kependidikan yang memenuhi
syarat untuk melaksanakan PPL, mempunyai seperangkat pengetahuan, sikap dan
keterampilan untuk menunjang tercapainya penguasaan pengalaman pedagogik,
pengalaman kepribadian, pengalaman profesional, dan pengalaman sosial
2.2 Minat
a. Pengertian Minat

Menurut Djamarah (2008:132), minat adalah kecenderungan yang menetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang
berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten

dengan rasa senang. Sedangkan menurut Slameto (2010:180), minat adalah suatu
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rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh.
b. Jenis-Jenis Minat
Menurut Suryabrata (2004:72-73), membedakan minat menjadi dua jenis,
yaitu:
1. Minat Instrinsik, yaitu minat yang berfungsi tidak usah dirangsang dari luar.
2. Minat Ekstrinsik, yaitu minat yang berfungsi karena adanya perangsang dari
luar.
c¢. Faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat
Menurut Permata (2008) ada tiga faktor yang mempengaruhi timbulnya
minat, yaitu:
1. Faktor dorongan atau keinginan dari dalam diri (inner urges)
2. Faktor motif sosial (social motive)
3. Faktor emosional (emotional motive)
Sedangkan menurut Surya dalam Salman (20012) bahwa minat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
a. Status ekononi
b. Pendidikan
c. Lingkungan
d. Kondisi dalam keluarga

e. Pengalaman
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2.3 GURU
a. Pengertian Guru

Guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan
pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan baik jasmani maupun
rohaninya. Agar tercapai tingkat kedewasaan mampu berdiri sendiri memenuhi
tugasnya sebagai mahluk Tuhan, mahluk sosial dan mahluk individu yang
mandiri (Atmaka, 2004:17).

Dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1, dikatakan
bahwa guru adalah: “pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah”.

Selain itu, menurut Sardiman (2007:125), guru adalah salah satu komponen
manusiawi dalam proses belajar mengajar yang berperan dalam wusaha
pembentukan sumber daya manusia yang potensial dalam bidang pendidikan.
Oleh karena itu, guru merupakan salah satu unsur dalam bidang pendidikan harus
berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional
b. Tugas Guru

Tugas guru menurut isi pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia
No. 14 tentang guru dan dosen, tugas utama guru adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

pendidikan menengah. Sedangkan Mugiarso (2010:112-114) mengungkapkan
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peranan guru dalam kegiatan belajar mengajar, sebagai berikut: (a) Tugas
sebagai profesi, (b) Tugas kemanusiaan, dan (c) Tugas kemasyarakatan
c. Peran Guru
Menurut Sardiman (2007:143-146) mengungkapkan peranan guru dalam

kegiatan belajar mengajar, sebagai berikut:
a. Quru sebagai informator

Guru sebagai informator, mempunyai tugas menyampaikan materi dalam
pembelajaran.
b. Guru sebagai organisator

Guru sebagai organisator, mempunyai tugas mengelola kegiatan akademik,
silabus, workshop, jadwal pelajaran, dan sebagainya yang diorganisasikan
sedemikian rupa sehingga dapat mencapai efektivitas dan efisiensi dalam belajar.
c. Guru sebagai motivator

Guru harus dapat merangsang siswa dan memberikan dorongan serta
reinforcement untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan aktivitas
dan kreativitas siswa, sehingga terjadi dinamika didalam proses belajar mengajar.
d. Guru sebagai direktor/pengarah

Jiwa kepemimpinan bagi guru dalam peranan ini lebih menonjol. Guru dalam
hal ini harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai
dengan tujuan yang dicita-citakan.
e. Guru sebagai fasilitator

Guru sebagai fasilitator, maksudnya guru harus memberikan fasilitas atau

kemudahan dalam proses belajar mengajar.
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£ Guru sebagai mediator

Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penengah dalam kegiatan
belajar siswa.
g Guru sebagai evaluator

Guru sebagai evaluator harus bisa menjadi penilai yang baik agar dapat
mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang dirumuskan telah tercapai atau
belum. Selain itu, penilaian juga diperlukan untuk mengukur kemampuan siswa
setelah melaksanakan kegitan pembelajaran.
3. Metode Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
teknik kontribusi. Data yang telah terkumpul akan dihitung menggunakan rumus
statistik.
b. Sampel Penelitian

Sampel penelitian yaitu mahasiswa pendidikan bahasa Jepang angkatan 2011
yang mengikuti PPL pada tahun 2014 yang berjumlah 50, mahasiswa.
¢. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan angket.
Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup.
d. Validitas

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstruk
yaitu kesesuaian antara instrumen dengan teori kegiatan PPL , teori tentang

minat dan teori tentang profesi guru.
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e. Reliabilitas

Setelah melakukan uji reliabilitas pada tanggal 5 s.d. 10 Agustus 2016 kepada
10 mahasiswa diketahui bahwa nilai » hitung lebih besar dari r tabel, yaitu sebesar
0,87 untuk instrumen angket kegiatan PPL dan 0,92 untuk instrumen angket minat
menjadi guru yang berarti bahwa mstrumen tersebut reliabel.

4. Uji Hipotesis

Untuk uji hipotesis dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis

regresi sederhana.
5. Analisis Data

Berdasarkan hasil analisis menggunakan rumus product moment maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kegiatan PPL dengan minat menjadi
guru dengan koefisien korelasi sebesar 0,782. Selanjutnya, hasil analisis koefis ien
determinasi sebesar 61%, dan persamaan garis regresi diketahui dengan
persamaan Y = 2,47 + 0,089 X yang berarti jika kegiatan PPL (X) meningkat satu
satuan maka minat menjadi guru (Y) akan meningkat 0,089 satuan. Hal ini sesuai
dengan hasil uji hipotesis dimana apabila nilai p.lebih besar dari nilai o ataup > a
maka H, diterima.

Dari hasil analisis angket kegiatan PP L dapat disimpulkan bahwa kompetensi
terbesar yang dimiliki mahasiswa pendidikan bahasa Jepang angkatan 2011 yang
telah mengikuti PPL pada tahun 2014 adalah aspek kepribadian yaitu sebesar
89,6%. Kemudian pada aspek profesional sebesar 85,1%, aspek pedagogik sebesar

81,7%, dan aspek sosial sebesar 77,5%.
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Selain itu diketahui pula bahwa dibandingkan dengan faktor ekstrinsik, faktor
instrinsik lebih berpengaruh terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa PPL
bahasa Jepang yaitu sebesar 70,2% untuk faktor instrinsik dan 65,3% untuk faktor
ekstrinsik.

6. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif pengalaman PPL terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa
pendidikan bahasa Jepang angkatan 2011 dengan koefisien korelasi yang bernilai
0,782 dan koefisien determinasi sebesar 61%. Faktor yang paling banyak
memberikan pengaruh terhadap minat menjadi guru terdapat pada aspek
kepribadian, yang ke dua pada aspek profesional, ke tiga aspek pedagogik, dan
yang ke empat adalah aspek sosial. Selain itu juga diketahui bahwa faktor
instrinsik lebih berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk menjadi guru dari

pada faktor ekstrinsik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Program Studi (prodi) Pendidikan Bahasa Jepang adalah salah satu program
studi yang terdapat di Universitas Negeri Semarang (UNNES). Prodi Pendidikan
bahasa Jepang memiliki tujuan untuk membentuk dan menghasilkan lulusan yang
berkompeten di bidang pendidikan dan pengajaran bahasa Jepang, mampu
berkomunikasi secara lisan maupun tulisan dalam bahasa Jepang, dan memiliki
tanggung jawab terhadap profesi. Upaya yang dilakukan Prodi Pendidikan bahasa
Jepang untuk mencapai tujuan di bidang pendidikan dan pengajaran yaitu dengan
memasukan beberapa mata kuliah wajib, seperti mata kuliah strategi belajar
mengajar, evaluasi pembelajaran bahasa Jepang, perencanaan pengajaran, dan
PPL yang merupakan mata kuliah praktik.

PPL merupakan tahapan penting bagi mahasiswa program kependidikan
sebagai calon guru. Melalui PPL ini; mahasiswa diharapkan dapat menimba
pengalaman serta mengaplikasikan teori-teori yang telah didapatkan dibangku
kuliah untuk selanjutnya diterapkan di lapangan pada saat praktik mengajar.
Namun, dalam pelaksanaan PPL mahasiswa memiliki beberapa kendala.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan baik di dalam maupun di luar
kelas oleh peneliti pada bulan Oktober 2014 di SMA Negeri 1 Ambarawa, SMK
Bagimu Negeriku Semarang, dan MA Negeri 2 Semarang, beberapa kendala yang

sering dialami mahasiswa praktikan antara lain tidak disiplin, kurang percaya diri,



kesulitan bersosialisasi dengan mahasiswa PPL lain atau guru, kurangnya media
pembelajaran yang menunjang, dan penguasaan materi pembelajaran yang kurang.

Kendala lain yang dialami adalah pada saat di kelas mahasiswa PPL kurang
bisa berinteraksi dengan siswa sehingga siswa merasa bosan selama pembelajaran
berlangsung. Hal ini dapat berpengaruh dengan kegiatan belajar mengajar yang
akan dilakukan oleh mahasiswa sebagai guru. Kendala-kendala tersebut
disebabkan oleh faktor dari dalam diri mahasiswa praktikan sendiri dan faktor
yang berasal dari lingkungan sekitar mahasiswa praktikan. Faktor yang berasal
dari diri mahasiswa praktikan tersebut meliputi minat menjadi guru yang masih
rendah, penguasaan materi yang kurang, perbedaan materi di perkuliahan dan di
tempat praktik, kurangnya pengalaman mengajar, kurangnya kedisiplinan
mahasiswa, dan rendahnya kepercayaan diri mahasiswa. Sementara faktor yang
berasal dari lingkungan sekitar mahasiswa praktikan tersebut antara lain fasilitas
sekolah yang kurang memadai, sikap siswa terhadap mahasiswa praktikan,
lingkungan sosialisasi yang baru, dan beban tugas yang diberikan oleh guru
pamong.

Pelaksanaan™ ' PPL diharapkan mampu memupuk minat dan kesiapan
mahasiswa sebagai calon guru. Berdasarkan hasil wawancara terhadap tujuh
mahasiswa Prodi Pendidikan bahasa Jepang angkatan 2011 yang telah
melaksanakan PPL, empat mahasiswa mengungkapkan bahwa minat menjadi guru
bertambah. Dua mahasiswa mengaku bahwa minat menjadi guru justru berkurang

karena telah merasakan beban guru yang berat. Satu mahasiswa yang semula tidak



memiliki minat menjadi guru mengatakan bahwa minat menjadi guru muncul
setelah melaksanakan PPL.

Berdasarkan masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pengalaman PPL (Praktik Pengalaman Lapangan)
terhadap Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang
Angkatan 2011”. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
mengenai pengaruh PPL terhadap minat mahasiswa menjadi guru sehingga

pelaksanaan PPL selanjutnya dapat dioptimalkan.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini yang dapat

dirumuskan adalah sebagai berikut :

1. Adakah pengaruh pengalaman Praktik Pengalaman Lapangan terhadap
minat menjadi guru pada mahasiswa pendidikan bahasa Jepang Universitas

Negeri Semarang angkatan 20117

2. Berapa besar pengaruh pengalaman Praktik Pengalaman Lapangan terhadap
minat menjadi; gurw pada mahasiswa pendidikan-bahasa Jepang Universitas

Negeri Semarang angkatan 2011?

3. Apakah faktor penyebab pengaruh pengalaman Praktik Pengalaman
Lapangan terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa pendidikan bahasa

Jepang Universitas Negeri Semarang angkatan 20117



1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian

yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh pengalaman Praktik Pengalaman
Lapangan terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa pendidikan bahasa

Jepang Universitas Negeri Semarang angkatan 2011.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengalaman Praktik
Pengalaman Lapangan terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa

pendidikan bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang angkatan 2011.

3. Untuk mengetahui faktor penyebab pengaruh pengalaman Praktik
Pengalaman Lapangan terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa

pendidikan bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang angkatan 2011.

1.4 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan

manfaat praktis.

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
dampak Praktik Pengalaman Lapangan terhadap minat menjadi guru

sehingga pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan dapat dioptimalkan.



b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah referensi
baru di bidang pendidikan khususnya bidang penelitian kependidikan

sehingga penelitian kependidikan lebih bervariasi.

1.4.2 Manfaat Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi calon mahasiswa
praktikan untuk mengantisipasi kendala yang mungkin akan dialami ketika
melaksanakan Praktik Pengalaman - Lapangan, sehingga calon mahasiswa

praktikan mampu memikirkan solusi untuk kendala-kendala tersebut.

1.5 Sistematika Penulisan

Secara garis besar skripsi ini dibagi menjadi 5 bab, yakni bab 1 pendahuluan,
bab 2 landasan teori, bab 3 metode penelitian, bab 4 hasil penelitian dan
pembahasan, dan bab 5 penutup. Uraian tentang isi dari skripsi ini adalah sebagai

berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN, berisi latar belakang, -rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II. LANDASAN TEORI, berisi teori-teori yang berhubungan dengan
pengaruh pengalaman Praktik Pengalaman Lapangan terhadap minat menjadi guru
yaitu : pengertian Praktik Pengalaman Lapangan, tujuan Praktik Pengalaman
Lapangan, fungsi Praktik Pengalaman Lapangan, sasaran Praktik Pengalaman
Lapangan, pengertian minat, jenis-jenis minat, faktor yang mempengaruhi

timbulnya minat, pengertian guru, tugas guru, dan peran guru.



BAB III. METODE PENELITIAN, berisi tentang desain penelitian, populasi dan
sampel, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik

pengolahan dan analisis data, serta uji hipotesis.

BAB IV. PEMBAHASAN, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan

penelitian.

BAB V. PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis mencari informasi dari penelitian terdahulu
dan jurnal sebagai bahan perbandingan, baik mengenai kekurangan maupun
kelebihan yang sudah ada sebelumnya, tentang teori yang berkaitan dengan judul
yang digunakan untuk memperoleh tinjauan pustaka.

Kajian mengenai pengaruh pengalaman PPL (Praktik Pengalaman
Lapangan) terhadap minat menjadi guru dilakukan oleh Salman (2012) dengan
judul penelitian “Pengaruh Pengalaman PPL dan Prestasi Belajar Terhadap
Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta Angkatan 2008”. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
pelaksanaan PPL dan prestasi belajar memiliki pengaruh yang positif terhadap
minat menjadi guru pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta.

Berdasarkan kajian' ‘pustaka di- atas, terdapat ‘persamaan dan perbedaan
antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis lakukan.
Persamaannya yaitu sama-sama meneliti mengenai pengaruh pengalaman PPL
terhadap minat menjadi guru. Kemudian, perbedaannya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Salman terdapat variabel lain yaitu prestasi belajar. Sedangkan
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu pengaruh pengalaman PPL dan minat

menjadi guru. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Salman tidak
7



membahas tentang faktor yang mempengaruhi minat menjadi guru, sedangkan
penelitian yang akan peneliti lakukan membahas tentang faktor yang

mempengaruhi minat menjadi guru.

2.2 LANDASAN TEORI

Prodi pendidikan bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang memiliki
tujuan untuk membentuk dan menghasilkan lulusan yang cakap dan inovatif di
bidang pendidikan dan pengajaran bahasa Jepang, mahir berkomunikasi baik lisan
maupun tulisan dalam bahasa Jepang, memiliki tanggung jawab terhadap profesi,
dan menguasai hakikat keilmuan bahasa Jepang sehingga mampu berpikir,
bersikap dan bertindak sebagai ilmuan (Sumartini dkk, 2011:132).

Salah satu upaya yang dilakukan Universitas Negeri Semarang untuk
mencapai tujuan dalam membentuk dan menghasilkan lulusan yang cakap dan
inovatif dibidang pendidikan dan pengajaran adalah dengan memasukkan
beberapa mata kuliah kependidikan sebagai mata kuliah umum seperti psikologi
pendidikan, manajemen sekolah, bimbingan konseling dan mata kuliah khusus
yang lebih bersifat teoritis seperti strategi belajar mengajar, evaluasi pembelajaran
bahasa Jepang, perencanaan pengajaran, dan PPL yang merupakan mata kuliah
praktik.

2.2.1 PPL (Praktik Pengalaman Lapangan)
2.2.1.1 Pengertian PPL (Praktik Pengalaman Lapangan)
Menurut Hamalik (2002:171) Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah

serangkaian kegiatan yang diprogramkan bagi mahasiswa Lembaga Perguruan



Tinggi Kependidikan (LPTK) yang meliputi baik latthan mengajar maupun
latihan di luar mengajar. Menurut peraturan Rektor UNNES dalam buku Pedoman
Praktik Pengalaman Lapangan bab I pasal 1, Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
adalah semua kegiatan kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan,
sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-
semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar
mahasiswa praktikan memperoleh pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan
lainnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa PPL merupakan salah satu
kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan oleh mahasiswa yang mencakup latihan
mengajar maupun tugas-tugas kependidikan di luar mengajar secara terbimbing
dan terpadu untuk memenuhi persyaratan pembentukan profesi kependidikan.

Menurut tim penyusun buku pedoman Praktik Pengalaman Lapangan
UNNES (2014:4) tujuan, fungsi dan sasaran Praktik Pengalaman Lapangan
sebagai berikut:

1. Tujuan Praktik PengalamanLapangan

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentuk mahasiswa praktikan
agar menjadi calon tenaga kependidikan yang profesionl, sesuai dengan prinsip-
prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi, profesional, dan kompetensi sosial.
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2. Fungsi Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan berfungsi memberikan bekal kepada
mahasiswa praktikan agar memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

3. Sasaran Praktik Pengalaman Lapangan

Sasaran Praktik Pengalaman Lapangan adalah mahasiswa program
kependidikan yang memenuhi syarat untuk Praktik Pengalaman Lapangan antara
lain menempuh minimal 110 sks, mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL
secara online, serta lulus mata kuliah micro feaching. Mempunyai seperangkat
pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk menunjang tercapainya penguasaan
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan PPL
sangat penting bagi mahasiswa bidang kependidikan sebagai bekal dalam
melaksanakan tugas sebagai seorang guru. Diharapkan dengan pengalaman yang
diperoleh ketika melaksanakan PPL akan menambah kesiapan untuk menjadi

seorang pengajar yang profesional.

2.2.1.2 Kompetensi yang Dinilai oleh Dosen Pembimbing/Guru Pamong

Dalam buku pedoman Praktik Pengalaman Lapangan UNNES (2014:22)
dikatan bahwa terdapat empat kompetensi yang dinilai oleh dosen

pembimbing/guru pamong dalam pelaksanaan PPL, yaitu:



a.
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Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah pemahaman terhadap peserta didik,

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimiliki. Kompetensi pedagogik meliputi:

a.

b.

Perancangan pembelajaran
Penggunaan media pembelajaran
Ketepatan alat evaluasi
Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah penguasaan materi pembelajaran secara luas

dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di

sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan

terhadap struktur dan metodologi. Kompetensi profesional meliputi:

a.

b.

Penguasaan materi

Kemampuan membuka pelajaran

Kemampuan mengadakan variasi pembelajaran
Kejelasan dan'penyajian matert

Kemampuan mengelola kelas

Kemampuan menutup pelajaran

Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan

kepribadian yang stabil, berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan

berakhlak mulia. Kompetensi kepribadian meliputi:
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Sikap keteladanan bagi peserta didik

Kedisiplinan menjalankan tugas dan ketaatan terhadap tata tertib
Sopan santun dalam pergaulan di sekolah

Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik sebagai bagian

dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta

didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan

masyarakat sekitar. Kompetensi sosial meliputi:

a.

b.

Kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik
Kemampuan berkomunikasi dengan guru pamong
Kemampuan berkomunikasi dengan semua pihak di sekolah
Aktifitas dalam mengikuti ekstrakurikuler

Kemampuan berkomunikasi dengan sesama mahasiswa PPL

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi yang

dinilai oleh dosen pembimbing/guru pamong meliputi kompetensi pedagogik,

kompetensi profesional, kompetensi kepribadian; dan kompetensi sosial.

Namun untuk menilat keempat kompetenst tersebut dosen pembimbing/guru

pamong harus melihat pelaksanaan kompetensi yang dilakukan oleh mahasiswa

praktikan. Dalam penelitian ini penulis hanya melihat pelaksanaan PPL oleh

mahasiswa praktikan.
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2.2.2 Minat
2.2.2.1 Pengertian Minat

Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan
memperhatikan ~ aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang
(Djamarah,2008:132). Sedangkan menurut Slameto (2010:180), minat adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang menyuruh.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah
kecenderungan seseorang untuk memilih dan melakukan aktivitas dibandingkan
aktivitas yang lain karena ada perhatian, rasa senang, dan pengalaman. Minat
dapat menimbulkan keseriusan seseorang untuk menekuni kegiatan atau aktivitas
tertentu. Jika seseorang memiliki minat pada kegiatan atau aktivitas tertentu maka
aktivitas tersebut dapat dilaksanakan dengan maksimal. Dengan demikian, minat
adalah pendorong seseorang untuk melakukan kegiatan atau aktivitas tertentu
secara maksimal.
2.2.2.2 Jenis-Jenis‘Minat

Menurut Suryabrata (2004:72-73), membedakan minat menjadi dua jenis,

yaitu:
1. Minat Instrinsik, yaitu minat yang berfungsi tidak usah dirangsang dari luar
yang berarti bahwa sesuatu perbuatan memang diinginkan karena seseorang

senang melakukannya. Disini minat datang dari dalam diri orang itu sendiri.
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Seperti: rasa senang, mempunyai perhatian lebih, semangat, motivasi dan
emosi.

2. Minat Ekstrinsik, yaitu minat yang berfungsi karena adanya perangsang dari
luar, yang berarti bahwa suatu perbuatan dilakukan atas dorongan dari luar
diri oraang itu sendiri. Seperti: lingkungan, orang tua serta guru.

Minat seseorang dapat muncul karena adanya daya tarik individu terhadap
suatu objek akibat pengaruh lingkungan sekitar maupun dorongan dari diri
sendiri yang disertai perasaan senang dan keinginan yang kuat untuk mencapai
objek tersebut. Minat menjadi guru dapat diartikan sebagai suatu kondisi dimana
seseorang mendapat informasi dan pengalaman tentang profesi guru, kemudian
timbul rasa senang dan tertarik sehingga memberikan perhatian lebih terhadap
profesi guru dan mendorong timbulnya keinginan untuk menjadi guru.
2.2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat

Menurut Permata (2008) ada tiga faktor yang mempengaruhi timbulnya
minat, yaitu:

1. Faktor dorongan atau keinginan dari dalam diri (inner urges) yaitu dorongan
atau keinginan yang muncul dart dalam diri seseorang terhadap sesuatu akan
menimbulkan minat tertentu.

2. Faktor motif sosial (social motive) yaitu motif yang dikarenakan adanya
hasrat yang berhubungan dengan faktor dari diri seseorang sehingga

menimbulkan minat tertentu.
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3. Faktor emosional (emotional motive) yaitu motif yang berkaitan dengan
perasaan dan emosi yang berupa dorongan-dorongan, motif-motif, respon-

respon emosional dan pengalaman-pengalaman yang diperoleh individu.

Sedangkan menurut Surya dalam Salman (2012) bahwa minat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu:
a. Status ekonomi

Apabila status ekonomi membaik, orang cenderung memperluas minat
mereka untuk mencakup hal yang semula belum mampu mereka laksanakan.
Sebaliknya, kalau status ekonomi mengalami kemunduran maka orang
cenderung untuk mempersempit minat mereka.
b. Pendidikan

Semakin tinggi dan semakin formal tingkat pendidikan yang dimiliki
seseorang maka semakin besar pula kegiatan yang bersifat intelek yang
dilakukan, serta prestasi yang dihasilkan dalam bidang pendidikan. Hal ini dapat
berpengaruh terhadap minat seseorang.
c. Lingkungan

Lingkungan | merupakan | faktor; yang mendukung - ketercapaian keinginan
seseorang, sehingga dimana orang tinggal banyak dipengaruhi kondisi
lingkungan.
d. Kondisi dalam keluarga

Kondisi dalam keluarga berperan aktif dalam tercapainya keinginan
seseorang, dalm hal ini yang dimaksud kondisi dalam keluarga adalah kedudukan

seseorang dikeluarga tersebut, seperti: anak tunggal atau bersaudara.
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e. Pengalaman

Sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk memperoleh
kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang
diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi masa lalu.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat merupakan
suatu dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang yang muncul karena
pengaruh dari dalam diri sendiri dan lingkungan sekitar. Timbulnya minat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari diri sendiri, lingkungan,

keadaan sosial, dan kondisi ekonomi.

2.2.3 Guru

2.2.3.1 Pengertian Guru

Guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan
pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan baik jasmani maupun
rohaninya. Agar tercapai tingkat kedewasaan.mampu berdiri sendiri memenuhi
tugasnya sebagai mahluk’ Tuhan, mahluk sosial dan mahluk individu yang
mandiri (Atmaka,2004:17),

Dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1, dikatakan
bahwa guru adalah: “pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan

dasar, dan pendidikan menengah”.
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Selain itu, menurut Sardiman (2007:125), guru adalah salah satu komponen
manusiawi dalam proses belajar mengajar yang berperan dalam usaha
pembentukan sumber daya manusia yang potensial dalam bidang pendidikan.
Oleh karena itu, guru merupakan salah satu unsur dalam bidang pendidikan harus
berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa guru
merupakan salah satu faktor utama bagi terciptanya generasi penerus bangsa
yang berkualitas, tidak hanya dari sisi intelektualitas saja melainkan juga dari tata

cara berperilaku dalam masyarakat.

2.2.3.2 Tugas dan Peran Guru

Tugas guru menurut isi pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia
No. 14 tentang guru dan dosen, tugas utama guru adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Mugiarso (2010:112-114) mengungkapkan peranan guru
dalam kegiatan belajar mengajar, sebagai berikut:
a. Tugas sebagai profesi
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup dan
kehidupan. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu dan
teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-

keterampilan pada siswa.
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b. Tugas kemanusiaan

Pada bidang kemanusiaan tugas guru adalah memposisikan dirinya sebagai
orang tua ke dua. Guru harus dapat menarik simpati dan menjadi idola para
siswanya. Adapun yang diberikan atau disampaikan guru hendaklah dapat
memotivasi siswa dalam belajar.
c. Tugas kemasyarakatan

Pada bidang kemasyarakatan guru adalah posisi yang stategis bagi
pemberdayaan dan pembelajaran suatu bangsa yang tidak mungkin digantikan

oleh siapapun dalam kehidupan sebuah bangsa.

2.2.3.3 Peran Guru

Peranan guru senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan
dalam berbagai interaksinya, baik dengan siswa (terutama), sesama guru, maupun
dengan staf yang lain. Sardiman (2007:143-146) mengungkapkan peranan guru
dalam kegiatan belajar mengajar, sebagai berikut:

a. Guru sebagai informator

Guru sebagai informator, ‘mempunyai tugas menyampaikan materi dalam
pembelajaran. Maka dari itu, seorang guru harus menguasai materi yang akan
diajarkan.
b. Guru sebagai organisator

Guru sebagai organisator, mempunyai tugas mengelola kegiatan akademik,

silabus, workshop, jadwal pelajaran, dan lain-lain. Komponen-komponen yang



19

berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar diorganisasikan sedemikian rupa
sehingga dapat mencapai efektivitas dan efisiensi dalam belajar.
¢. Guru sebagai motivator

Guru sebagai motivator ini penting artinya dalam rangka meningkatkan
kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Guru harus dapat
merangsang siswa dan memberikan dorongan serta reinforcement untuk
mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan aktivitas dan kreativitas siswa,
sehingga terjadi dinamika di dalam proses belajar mengajar.
d. Guru sebagai direktor/pengarah

Jiwa kepemimpinan bagi guru dalam peranan ini lebih menonjol. Guru dalam
hal ini harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai
dengan tujuan yang dicita-citakan.
e. QGuru sebagai fasilitator

Guru sebagai fasilitator, maksudnya guru harus memberikan fasilitas atau
kemudahan dalam proses belajar mengajar. Misalnya saja dengan menciptakan
suasana kegiatan belajar mengajar yang sedemikian rupa, serasi dengan
perkembangan siswa, sehingga kegiatan belajar mengajar berlangsung efektif.
f.  Guru sebagai mediator

Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penengah dalam kegiatan
belajar siswa. Misalnya menengahi atau memberikan jalan keluar kemacetan

dalam kegiatan diskusi siswa.
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g.  Guru sebagai evaluator

Guru sebagai evaluator harus bisa menjadi penilai yang baik agar dapat
mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang dirumuskan telah tercapai atau
belum. Selain itu, penilaian juga diperlukan untuk mengukur kemampuan siswa
setelah melaksanakan kegitan pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang guru
mempunyai peranan yang sangat penting. Karena guru bukan saja berperan
sebagai penyampai materi (informator) saja, tetapi juga berperan sebagai
organisator, motivator, direktor, fasilitator, moderator, dan evaluator dalam

kegiatan belajar mengajar.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan olah data dari angket yang telah disebarkan

kepada 50 mahasiswa pendidikan bahasa Jepang yang telah mengikuti kegiatan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada tahun 2014, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1.

Terdapat pengaruh antara kegiatan PPL (X) terhadap minat menjadi guru (Y)
pada mahasiswa pendidikan bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang

angkatan 2011.

. Pengaruh kegiatan PPL terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa

pendidikan bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang diketahui dengan

koefisien korelasi yang bernilai 0,782 dan koefisien determinasi sebesar 61%.

. Faktor yang paling banyak memberikan pengaruh terhadap minat menjadi guru

terdapat pada aspek kepribadian yaitu sebesar 89,6%. Kemudian pada aspek
profesional sebesar 85,1%, aspek pedagogik sebesar 81,7% dan aspek sosial
sebesar 77,5%. Selain itu juga diketahui bahwa faktor instrinsik lebih
berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk menjadi guru dari pada faktor
ekstrinsik. Faktor instrinsik memiliki pengaruh sebesar 70,2% sedangkan

faktor ekstrinsik sebesar 65,3%.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi calon mahasiswa praktikan sebaiknya lebih memperhatikan aspek sosial,
karena dalam penelitian ini aspek sosial memiliki pengaruh terendah dari
pada aspek yang lain, terutama dalam mengikuti ekstrakurikuler. Mahasiswa
praktikan sebaiknya lebih aktif dalam mengikuti ekstrakurikuler yang ada di
sekolah praktikan.

Bagi peneliti yang berminat untuk meneliti dengan tema sejenis, sebaiknya
pengambilan data dilakukan tidak terlalu lama dari waktu responden selesai
melaksanakan PPL, karena selama rentang waktu tersebut dikhawatirkan
responden mendapatkan pengalaman bekerja di bidang yang lain sehingga

dapat mempengaruhi jawaban responden.
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